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Abstract 
This researc aimed to find student cognitive ability in answering questions about the 
material of heat and its transfer in class VII SMP Santa Monika. The method used in 
this research is descriptive survey method which aimed to find information by 
analyzing the ability of students in answering questions in the from of test of factual, 
conceptual and procedural knowledge. The instrument of data collections uses 15 
essay tests, consisting of 5 factualn knowledge  questions, 5 conceptual knowledge 
questions, and 5 procedural knowledge questions. The analysis of gender-based 
cognitive ability data in each aspect of the knowledge, factual, conceptual, and 
procedural dimensions for male students is equal to, 74%, 26%, and 7%, while the 
results for female students are 72%, 26%, and 12%, with the results of the average 
percentage of student cognitive ability being 36% for male and 38% for female 
students. The results of the independent sample t-test showed that there was no 
difference between the cognitive ability of male and female students in answering the 
questions which was evidenced by the tcalc value < ttable ( t0 = -1,190 < ttable = 1,675 ). 
This research is expected to be used as a reference for future students to improve 
cognitive abilities in the knowledge dimension. 
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PENDAHULUAN
Kadijah (2016: 32) berpendapat bahwa 
kognitif ialah suatu proses berpikir berupa 
kemampuan atau daya untuk 
menghubungkan suatu peristiwa dengan 
peristiwa lainnya serta kemampuan menilai 
dan mempertimbangkan  segala sesuatu yang 
diamati dari dunia sekitar. Sedangkan 
menurut (Mundilarto 2002)  kemampuan 
kognitif merupakan kemampuan yang sangat 
berperanan dalam meningkatkan keberhasilan 
peserta didik dalam pemecahan soal-soal 
fisika yaitu kemampuan mengidentifikasi 
serta menginterpretasi secara tepat konsep 
dan prinsip-prinsip fisika, kemampuan 
membuat deskripsi serta mengorganisasi 
pengetahuan fisika secara efektif. Dan 
menurut Permendikbud No. 69 Tahun 2013 
terdapat empat kompetensi inti (KI) yang 
dituntut dimiliki oleh peserta didik dan salah 
satunya yaitu pada KI ke-3, peserta didik 
dituntut untuk memahami, menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual dan prosedural berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan  humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,  dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  Jadi 
kemampuan kognitif merupakan kempuan 
yang berorientasi pada kempuan intelektual 
peserta didik seperti kemampuan mengingat 
sampai pada kemampuan memecahkan 
masalah.  
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Kemampuan kognitif merupakan 
kemampuan yang penting untuk 
dikembangkan dalam proses  pembelajaran. 
Pada penelitian ini analisis kemampuan 
kognitif bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan kognitif pada  
dimensi pengetahuan untuk setiap peserta 
didik di SMP Santa Monika. 
Pada hasil diskusi yang telah dilakukan 
oleh peneliti dan guru mata pelajaran IPA di 
SMP Santa Monika, didapatkan hasil bahwa 
peserta didik masih lemah dalam 
pembelajaran IPA terutama pada materi 
fisika tentang perhitungan. Maka dari itu 
diperlukan analisis kemampuan kognitif 
peserta didik guna untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan kognitif peserta 
didik untuk setiap dimensi pengetahuan 
dalam suatu pendidikan. Dalam penelitian ini 
hasil analisis yang diperoleh dapat membantu 
dalam merancang suatu pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
peserta didik, kususnya pada dimensi 
pengetahuan.  
Teori mengenai kemampuan kognitif 
terus berkembang. Salah satu teori yang 
membahas mengenai kemampuan kognitif 
yaitu teori yang dikemukakan oleh Benyamin 
S. Bloom tentang ranah kognitif. Bloom 1956 
mengidentifikasikan model taksonomi ranah 
kognitif, Ranah ini meliputi kemampuan 
menyatakan kembali konsep atau prinsip 
yang telah dipelajari, yang berkenaan dengan 
kemampuan berpikir, kompetensi 
memperoleh pengetahuan, pengenalan, 
pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan 
penalaran. Tujuan pembelajaran dalam ranah 
kognitif (intelektual) atau yang menurut 
Bloom merupakan segala aktivitas yang 
menyangkut otak dibagi menjadi 6 tingkatan 
sesuai dengan jenjang terendah sampai 
tertinggi yang dilambangkan dengan C 
(Cognitive).  
Anderson dan Krathwohl (dalam 
Widodo, 2006) menjelaskan tentang dimensi 
pengetahuan. Adapun jenis pengetahuan yang 
dimaksud dalam taksonomi yang baru yakni, 
pengetahuan faktual, pengetahuan 
konseptual, pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan metakognitif. Pengetahuan 
faktual mencakup pengetahuan tentang lebel, 
simbol, gambar, kejadian tertentu, orang, dan 
waktu. Pengetahuan konseptual mencakup 
pengetahuan tentang skema, model 
pemikiran, dan teori baik yang implisit 
maupun eksplisit. Pengetahuan prosedural 
mencakup pengetahuan tentang langkah-
langkah atau tahapan yang harus diikuti 
dalam mengerjakan suatu hal tertentu. 
Pengetahuan metakognitif mencakup 
pengetahuan tentang kognisi  secara umum 
dan pengetahuan tantang diri sendiri. 
Sedangkan proses kognitif dalam taksonomi 
yang baru yakni, menghafal (Remember): 
menarik kembali informasi yang tersimpan 
dalam memori jangka panjang. Memahami 
(Understand): mengkonstruk makna atau 
pengertian berdasarkan pengetahuan awal 
yang dimiliki, mengaitkan informasi yang 
baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, 
atau mengitegrasikan pengetahuan yang baru 
kedalam skema yang telah ada dalam 
pemikiran peserta didik. Mengaplikasikan 
(applying): mencakup penggunaan suatu 
prosedur guna menyelesaikan masalah atau 
mengerjakan tugas. Menganalisis 
(Analyzing): menguraikan suatu 
permasalahan atau obyek ke unsur-unsurnya 
dan mentukan bagaimana saling keterkaitan 
atara unsur-unsur tersebut dan struktur 
besarnya. Mengevaluasi: membuat suatu 
pertimbangan berdasarkan kriteria dan 
standar yang ada. Membuat (create): 
menggabungkan beberapa unsur menjadi 
suatu bentuk kesatuan. Walaupun secara 
definisi pengetahuan dan dimensi proses 
kognitif dipisahkan dalam buku Revisi 
Taksonomi Bloom, tetapi dalam aplikasi 
kongkritnya pada evaluasi pembelajaran  
masih perlu diperjelas dalam contoh-contoh 
nyata, sehingga dapat memudahkan peserta 
didik dalam meningkatkan kemampuan 
belajarnya pada suatu materi, salah satunya 
tentang materi fisika. 
Dalam proses penyelesaian soal pada 
materi fisika, peserta didik perlu untuk 
dibimbing. Tujuan peserta didik dibimbing 
dalam menyelesaikan soal adalah agar ketika 
dihadapakan dengan sosal fisika, peserta 
didik mampu menyelesaikan nya dengan baik 
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(Sari, 2013: 5). Soal fisika pada umumnya 
merupakan tugas yang meminta peserta didik 
melakukan tindakan yang membawanya dari 
kondisi awal menuju kondisi akhir yang 
diinginkan, sehingga menghasilkan solusi 
dalam penyelesaian soal (Rufaida, 2014: 
140). Pada proses penyelesaian soal fisika, 
kuat kaitannya dengan pemahaman konsep 
dan matematis, sehingga menyebabkan 50 
dari 100% peserta didik mengalami kesulitan 
dan menyebabkan peserta didik melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal 
pada materi fisika.  
Beberapa peneliti terdahulu menyelidiki 
kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah soal fisika. Rahman 
(2014) menemukan sejumlah peserta didik 
tidak mampu mengkomunikasikan dengan 
baik konsep fisika dalam bentuk verbal, 
selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wijaya (2013), terkait mata 
pelajaran IPA tentang kemampuan kognitif 
peserta didik pada dimensi pengetahuan 
yaitu, pengetahuan faktual mencapai 53,87%. 
Konseptual mencapai 51,40%. Prosedural 
mencapai 49,87%.  
Pada suatu pendidikan setiap peserta 
didik memiliki kesempatan yang sama dalam 
mendapatkan pembelajaran, tidak ada 
perbedaan gender atau jenis kelamin yang 
membetasi kesempatan belajar bagi setiap 
peserta didik. Gender adalah suatu sifat yang 
dijadikan dasar untuk mengidentifikasi 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya, 
nilai dan perilaku, mentalitas dan emosi, serta 
faktor-faktor nonbiologis lainnya (Marzuki: 
2007, 68). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan oleh Rosa (2017; 113) 
peserta didik laki-laki banyak yang 
cenderung acuh pada saat proses 
pembelajaran berlangsung apa bila mereka 
menganggap pelajaran itu tidak menarik dan 
sulit. Berbeda dengan peserta didik 
perempuan yang cendrung tekun dalam 
mempelajari pelajaran yang belum mereka 
pahami. 
Dari uraian di atas diperlukan adanya 
suatu penelitian untuk mengetahui tingkat 
kemampaun kognitif peserta didik pada 
dimensi pengetahuan dan kemampuan 
kognitif berdasarkan gender. Dengan 
demikian peneliti tertarik untuk melakukan 
analisis kemampuan kognif peserta didik di 
SMP Santa Monika, dengan masalah 
penelitian yang pertama yaitu bagaiman 
kemampuan kognitif peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal fisika berupa tes 
pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural pada materi kalor dan 
perpindahannya, dan yang kedua apakah ada 
perbedaan kemampuan kognitif peserta didik 
berdasarkan gender dalam menyelesaikan 
soal-soal fisika pada materi kalor dan 
perpindahannya. 
 
METODE  
Bentuk desain yang digunakan dalam 
peneitian ini adalah metode survei deskriptif 
yang bertujuan mencari informasi dengan 
cara menganalisa kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal-soal berupa tes 
pengetahuan fakktual, konseptual dan 
prosedural pada materi kalor dan 
perpindahannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas VII di 
SMP Santa Monika tahun ajaran 2018/2019 
yang terdiri dari dua kelas. Sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan teknik 
sampel jenuh, yaitu teknik penetuan sampel 
bila semua angota populasi digunakan 
sebagagai sampel (Sugiyono, 2010: 118), 
dengan jumlah 22 orang peserta didik laki-
laki, dan 30 orang peserta didik perempuan. 
instrumen yang digunakan berupa tes yang 
berbentuk essay sebanyak 15 soal, yang 
terdiri dari 5 soal pengetahuan faktual, 5 soal 
penegtahuan konseptual, dan 5 pengetahuan 
prosedura. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Santa Monika pada tanggal 15 Februari 2019, 
dengan sampel pada penelitian ini yaitu kelas 
VII sebanayak 2 kelas yang berjumlah 52 
orang peserta didik. 
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Kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal fisika pada 
pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural pada materi kalor dan 
perpindahannya 
Berdasarkan informasi yang diperoleh 
rata-rata persentase  kemampuan peserta 
didik didapatkan dari hasil bagi antara skor 
yang diperoleh peserta didik dan skor ideal 
dikali 100%, yang mana skor ideal ditetapkan 
dengan asumsi bahwa setiap peserta didik 
mendapatkan skor tertinggi pada setiap 
dimensi pengetahuan. Hasil yang diperoleh 
dari analisis data untuk masalah yang 
pertama pada tingkat pengetahuan faktual 
lebih tinggi dari  pengetahuan konseptual dan 
prosedural, data besarnya persentase 
kemampuan peserta didik berdasarkan 
dimensi pengetahuan faktual, konseptual dan 
prosedural dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Kemampuan Kognitif  Pesrta Didik Berdasarkan Faktual, 
Konseptual, Prosedural 
 
Adakah perbedaan kemampuan kognitif 
peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal fisika pada materi kalor dan 
perpindahannya berdasarkan gender  
Dikarenakan variabel pada penelitian ini 
variabel katagorik (Gender), maka dilakukan 
uji t indenpenden sample untuk menjawab 
pemersalahan mengenai apakah  terdapat 
perbedaan kemampuan  kognitif pada peserta 
didik berdasarkan gender.  
 
Tabel 2. Analisis Hasil Skor yang Dipeoleh Berdasarkan Gender Tiap Dimensi 
Pengetahuan 
  
Gender N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Faktual Laki-laki 
Perempuan 
22 
30 
7,41 
7,17 
1,532 
1,783 
,327 
,325 
Konseptual Laki-laki 
Perempuan 
22 
30 
3,91 
4,63 
1,797 
2,092 
,383 
,382 
Prosedural Laki-laki 
Perempuan 
22 
30 
1,41 
2,73 
1,992 
3,068 
,425 
,560 
Total 
Laki-laki 
Perempuan 
22 
30 
4,24 
4,72 
  
 
Hasil analisis group statiscs tiap dimensi 
pengetahuan. Pengetahuan faktual dan 
prosedural peserta didik laki-laki memiliki 
perubahan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan peserta didik perempuan, sedangkan 
pada pengetahuan konseptual peserta didik 
perempuan memiliki perubahan yang tinggi 
dibandingkan peserta didik laki-laki, dan 
total rata-rata skor kemampuan peserta didik 
dengan perbeda skor sebesar 0,48. 
Data hasil yang didapatkan pada 
penelitian ini ,dianalisis mengunakan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas data dengan 
Kolmogorov-Smirnov berbantuan aplikasi 
Jenis Pengetahuan Persentase Kemampuan Kognitif 
Peserta didik 
Faktual 73% 
Konseptual 29% 
Prosedural 10% 
Total ( X̅ ) 37,33% 
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SPSS 23. Dari hasil yang diperoleh uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3. 
.  
Tabel 3. Uji Normalitas  
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig 
Skor           7 ,121 52 ,0,54 
 
Taraf signifikan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 5% (0,05), berdasarkan 
hasil uji normalitas yang dilakukan dapat 
dilihat pada tabel bahwa taraf signifikan yang 
dihasilkan yaitu sebesar 0,054, yang berarti 
data tersebut berditribusi normal. Selanjutnya 
dilakukan uji t Idependen sample, berbantuan 
aplikasi SPSS 23. hasil uji t pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Uji t Independen Sample Tiap Dimensi Pengetahuan Berbantuan SPSS 
 
Uji T Faktual Konseptual Prosedural 
T ,513 -1,307 -1,278 
Df 50 50 50 
Sig(2-telled) ,610 ,197 ,207 
Mean diference ,242 ,724 ,958 
Std, eror diference ,472 ,554 ,749 
Hasil analisis uji t indenpenden sample 
diperoleh nilai thitung pada dimensi 
pengetahuan < ttabel, yang mana thitung untuk 
setiap dimensi pengetahuan yaitu, faktual 
thitung = 0,513, konseptual thitung = -1,307 dan 
prosedural thitung = -1,278, sedangkan untuk 
ttabel = 1,675, hal ini menjukkan bahawa tidak 
terdapat perbedaan kempuan kognitif pada 
setiap dimensi pengetahuan antara peserta 
didik laki-laki dan peserta didik perempuan. 
 
Pembahasan 
Pada penelitian ini membahas tentang 
kemampuan kognitif peserta didik pada 
dimensi pengetahuan yang terdiri dari 
pengetahuan faktual, pengetahuan 
konseptual, dan pengetahuan prosedural. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan kognitif 
peserta didik dalam menyelesikan soal-soal 
fisika pada materi kalor dan perpindahannya. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Santa 
Monika pada kelas VIIA dan VIIB yang 
berjumlah 52 orang peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan untuk kemampuan kognitif peserta 
didik pada setiap dimensi pengetahuan 
didapatkan hasil rata-rata persentase 
kemampuan peserta didik yaitu untuk 
pengetahuan faktual sebesar 73%, 
pengetahuan konseptual sebesar 29%, dan 
pengetahuan prosedural sebesar 10%. Dari 
data tersebut diketahui hasil prolehan 
tertinggi terdapat pada pengetahuan faktual, 
dan yang terendah terdapat pada pengetahuan 
prosedural. Untuk pengetahuan faktual 
dikategorikan tinggi hal ini dikarenakan 
adanya kempuan pemaham konsep yang baik 
pada peserta didik tentang materi kalor dan 
perpindahanya dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan, sebagai contoh misalnya 
pada soal pengetahuan faktual yaitu tentang 
menyebutkan perpindahan kalor secara 
konveksi, 43 dari 52 orang peserta didik 
mendapatkan skor tertinggi yaitu 2 dan 9 
peserta didik mendapatkan skor 1, dan untuk 
pengetahuan prosedural dikategorikan sangat 
rendah hal ini dikarenakan peserta didik 
masih lemah dalam memahami soal-soal 
tentang pengetahuan prosedural yang 
diberikan, dan masih kurang dalam 
mengaplikasikan rumus untuk setiap soal 
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yang diberikan tentang materi kalor dan 
perpindahannya, sebagai contoh misalnya 
pada soal perhitungan saat ditanyakan berapa 
kalor jenis yang dibutuhkan untuk melebur, 
50 dari 52 orang peserta didk mendapatkan 
skor 0, 1 orang peserta didik mendapatkan 
skor 1, dan 1 orang peserta didik 
mendapatkan skor  2, pada pengetahuan 
prosedural skor tertinggi yaitu 4. hal ini 
membuktikan bahwa kemampuan prosedural 
yang dimilik peserta didik terbilang rendah.  
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
yang telah dilakaukan Siswaningsish (2016) 
dengan hasil ketercapaian pada dimensi 
pengetahuan faktual yaitu sebesar 67,91%, 
pengetahun konseptual sebesar 61,3%, dan 
pengetahuan prosedural sebesar 59,68%. 
Pada pengetahuan faktual faktor yang 
mempengaruhi antara lain yaitu karakteristik 
dan indikator pada soal, karakteristik soal 
atau informasi yang ditanyakan dalam suatu 
soal memiliki tingkat pemahaman yang mirip 
dengan informasi dalam proses pembelajaran. 
Pengetahuan faktual itu sendri yaitu 
pengetahuan dasar yang harus dikuasai oleh 
setiap peserta didik. Dan pada pengetahuan 
prosedural memiliki tingkat pengetahuan 
mengenai suatu proses yang lebih luas 
sehingga memerlukan pemikiran yang jauh 
lebih mendalam. Pengetahuan prosedural 
adalah pengetahuan yang berkaitan dengan 
bagaimana cara melakukan sesuatu, seperti 
pengetahuan keterampilan, teknik-teknik dan 
metode-metode yang secara keseluruhan 
dikenal sebagai prosedur yang dapat 
digambarkan sebagai rangkaian langkah-
langkah, seperti mentukan langkah-langkah 
yang digunakan dalam menyelesaikan soal, 
dapat mengoprasikan rumus pada suatu soal, 
dan dapat menulis atau mengunakan simbol 
dengan baik dan benar dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian yang di lakukan oleh 
Khamida (2017) yang mana dalam 
penelitiannya pada pengetahuan prosedural 
indikator yang harus dipenuhi oleh peserta 
didik dalam menyelesaikan suatu masalah 
yaitu: 1) dapat menentukan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan, 2) dapat mengurutkan suatu 
tindakan dalam menyelesaiakan masalah, 3) 
dapat menerapkan atau mengunakan simbol, 
keadaan dan proses untuk menyelesaikan 
masalah, 4) dapat menjelaskan atau 
membenarkan suatu cara menyelesaikan 
masalah. Dari hasil data yang diperoleh untuk 
setiap dimensi pengetahuan yang dipaparkan 
diatas, secara keseluruhan besarnya 
persentase kemampuan kognitif peserta didik 
pada dimensi pengetahuan yaitu sebesar 
37,33% hal ini dikategorikan rendah, 
dikarenakan hanya pada pengetahuan faktual 
terdapat hasil yang tinggi, sedangkan untuk 
pengetahuan konseptual dan prosedural hasil 
yang diperoleh terbilang. 
Berdasarkan hasil analisis uji t 
independen sample secara keseluruhan yang 
telah dilakukan untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan antara kemampuan 
kognitif peserta didik laki-laki dan peserta 
didik perempuan hasil yang diperoleh yaitu 
tidak terdapat perbedaan antara kemampuan 
kognitif peserta didik laki-laki dan peserta 
didik perempuan. Dimana nilai t0 <  ttabel (-
1,190 < 1,675), sehingga dapat dikatakan 
peserta didik memiliki kemampuan yang 
sama dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan tentang materi kalor dan 
perpindahannya. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang telah dilakukan oleh Asis, 
dkk (2015) yang menyatakan bahwa tidak 
ada perbedaan kemampuan spasial antara 
peserta didik laki-laki dan peserta didik 
perempuan. Begitu juga untuk setiap dimensi 
pengetahuan, analisis yang telah dilakukan 
untuk melihat apakah ada perbedaan 
kemampuan antara perserta didik laki-laki 
dan peserta didik perempuan pada setiap 
dimemsi pengetahuan, dengan hasil yang 
didapat menujukkan bahwa rata-rata skor 
total kemampuan peserta didik laki-laki 
maupun perempuan tidak terdapat perbedaan 
untuk setiap dimensi pengetahuan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
kognitif peserta didik pada dimensi 
pengetahuan untuk materi kalor dan 
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perpindahannya dikelas VII SMP Santa 
Monika tahun ajaran 2018/2019 
dikategorikan rendah, dikarenakan terdapat 
hasil yang tinggi untuk pengetahuan faktual 
dan hasil yang rendah untuk pengetahuan 
konseptual dan prosedural. Secara khusus 
hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Berdasarkan hasil analisis 
kemampuan kognitif peserta didik pada 
dimensi pengetahuan yaitu pengetahuan 
faktual, pengetahuan konseptual, dan 
pengetahuan prosedural yaitu sebesar 72%, 
29% dan 10%. (2) Tidak terdapat perbedaan  
antara kemampuan kognitif peserta didik 
laki-laki dan peserta didik perempuan dalam 
meneyelesaikan soal-soal yang diberikan, hal 
ini ditunjukkan dari hasil uji t-test tidak 
berpasangan (t0 = -1,190 < ttabel = 1,675). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan (1) Bagi 
peneliti selanjutnya, dapat meneliti 
kemampuan kognitif peserta didik pada 
dimensi pengetahuan dari penegtahuan 
faktual hingga pengetahuan metakognitif, (2) 
Pada tiap butiran soal yang dibuat disrankan 
lebih fleksibel yang mengarah pada dimensi 
pengetahuan dan diemnsi proses kognitif, 
supaya memudahkan peserta didik  
memahami tiap butiran soal yang diberikan. 
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